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HUBUNGAN MANAJEMEN WAKTU DENGAN KINERJA  

PADA WANITA YANG MEMILIKI  

PERAN GANDA 

Ahmad Agil Manzah, Tri Winarsih 

 

 

ABSTRAK 

Latar belakang : Dewasa ini banyak wanita yang telah menikah memiliki peran 

ganda, yaitu tidak hanya mengurus rumah tangga, namun juga memiliki pekerjaan di 

diluar rumah. Berbagai kondisi diantaranya tuntunan ekonomi keluarga, aktualisasi 

diri, mencari kesenangan, dan lain-lain. Berbagai tantangan dihadapi oleh wanita 

dengan peran ganda, salah satunya adalah tingkat kinerja yang menurun. Salah satu 

faktor yang diduga berperan terhadap penurunan kinerja wanita dengan peran ganda 

adalah kemampuan mengelola waktu. Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara kemampuan mengelola waktu dengan kinerja pada 

wanita yang memiliki peran ganda. Pengambilan data dilakukan menggunakan google 

form yang disebarluaskan melalui media sosial. Subjek penelitian ini melibatkan 74 

responden wanita yang sudah menikah dan memiliki pekerjaan diluar rumah yang 

tinggal di Indonesia. Teknik pengambilan sampelnya yaitu purposive sampling. Hasil 

Penelitian : Data menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki kemampuan 

manajemen waktu yang rendah yaitu sebanyak 30 orang (40,5%). Sebagian besar 

subjek memiliki kinerja yang sedang yaitu sebanyak 36 orang (48,6%). Adapun hasil 

uji korelasi dalam penelitian ini, data menunjukkan bahwa koefisien Product Moment 

sebesar r = 0,910, dengan p = 0,000 artinya ada hubungan yang signifikan antara 

manajemen waktu dengan kinerja pada wanita yang memiliki peran ganda. Semakin 

baik kemampuan dalam mengelola waktu, maka akan semakin tinggi kinerja yang 

dihasilkan, begitu pula sebaliknya.  

 

Kata kunci  : manajemen waktu, kinerja, wanita peran ganda 

Daftar pustaka : 41 buah 

Jumlah halaman : xvi, 149 halaman, 4 tabel, 1 bagan, 13 lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



THE RELATIONSHIP BETWEEN TIME MANAJEMENT  

AND PERFORMANCE IN MULTU-ROLE  

WOMEN 

 
Ahmad Agil Manzah, Tri Winarsih 

 

ABSCTACT 

Background: Many married women today have a dual role, not only caring for the 

household but also working outside the home. Various conditions such as family 

economic guidance, self-actualization, pleasure seeking, and others. Women who 

have multiple roles face a variety of challenges, one of which is a declining level of 

performance. The ability to manage time is thought to be one of the factors 

contributing to the decline in the performance of women with multiple roles. 

Objectives: This study aims to determine the relationship between the time 

management ability and performance in women who have multiple roles. Data 

collection was carried out using a google form which was disseminated through social 

media. The subject of this study involved 74 female respondents who were married 

and work outside the home and lived in Indonesia. The sampling technique used was 

purposive sampling. Results: According to the data, the majority of the subjects, as 

many as 30 people, had poor time management skills (40.5%). As many as 36 people 

performed moderately on the majority of the subjects (48.6%). The data from this 

study's correlation test showed that the Product Moment coefficient was r = 0.910, 

with p = 0.000, indicating that there was a significant relationship between time 

management and performance in women who have multiple roles. The better one's 

ability to manage time, the better one's overall performance, and vice versa. 

 

Keywords : Time Management, Performance, Multi-Role Women 

References : 41 References 

Pages : xiv, 149 Pages, 4 Tables, 1 Chart, 13 Appendices 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



PENDAHULUAN 
 Pada saat ini tidak hanya suami 

saja yang bekerja, tetapi banyak istri 

ikut serta dalam membantu mencari 

nafkah untuk mencukupi kebutuhan 

rumah tangga. Tekanan kebutuhan 

hidup yang sangat mendesak tidak 

dapat terpenuhi jika hanya dicari oleh 

kepala rumah tangga saja sehingga 

membuat wanita harus membantu 

mencari uang dan disisi lain wanita 

bekerja bukan karena dasar kebutuhan 

ekonomi saja, melainkan untuk 

mengaktualisasikan. Ada dua faktor 

yang menjadi penyebab wanita bekerja 

yaitu, (a) faktor himpitan ekonomi, dan 

(b) faktor pendidikan (Tanjung, 2018).  

 Jumlah wanita pekerja setiap 

tahun semakin meningkat di Indonesia. 

BPS (Badan Pusat Statistik) 

menyebutkan komposisi pekerja 

wanita meningkat dari 61.587.078 juta 

jiwa pada tahun 2017 menjadi 

71.794.800 juta jiwa pada tahun 2019 

(Nurma Midayanti, 2019). Berdasarkan 

data tersebut, diketahui keinginan 

wanita dalam mencari pekerjaan 

semakin kuat. 

 Peran ganda ialah seseorang yang 

memainkan atau menjalankan dua 

peran sekaligus dalam satu waktu. 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia), istilah ganda berarti 

berpasangan atau terdiri atas dua, 

sedangkan peran berarti pemain. Peran 

ganda meliputi delapan hal, yaitu: a), 

peran sebagai wanita karir, b) peran 

sebagai istri, c) peran sebagai ibu dan 

pendidik, d) peran sebagai ibu rumah 

tangga, e) peran sebagai pasangan 

hidup, f) peran sebagai partner seks, g) 

peran sebagai anggota masyarakat, h) 

peran sebagai individu (Individu role) 

(Hamid dalam Basti dkk.,2015). 

 Wanita pekerja memiliki peran 

yang majemuk, sehingga wanita 

memerlukan strategi agar kinerjanya 

baik. Manajemen waktu merupakan 

sebagai keterampilan untuk 

merealisasikan rencana-rencana secara 

tepat dan cermat (Wesfix, 2016). 

Manajemen waktu seseorang dapat 

dikatakan efektif ketika mampu 

mengatur waktu untuk dirinya sendiri 

dan mampu memprioritaskan hal yang 

penting. kemampuan manajemen 

waktu yang baik yaitu dapat membantu 

diri sendiri untuk fokus terhadap tugas 

yang penting (Aprilia, 2016). 

 Mengelola waktu bertujuan 

untuk menjadwalkan tugas-tugas yang 

harus dikerjakan dan membuat 

pekerjaan menjadi lebih efektif 

sehingga menghasilkan kinerja yang 

baik. Kinerja karyawan adalah hasil 

kerja yang dicapai oleh perorangan 

atau kelompok dalam suatu organisasi 

sesuai wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing, untuk mencapai tujuan 

perusahaan (Koopmans, 2014).  

 Berdasarkan hasil wawancara 

pendahuluan yang dilakukan peneliti 

terhadap 2 orang subjek wanita karir 

yang bekerja disebuah instansi, 

didapatkan hasil wawancara sebagai 

berikut: 

Subjek ke-1 berinisial (V) mengatakan 

“susahnya dalam mengatur waktu 

antara pekerjaan dan kehidupan saya, 

ditambah kalau setiap pagi harus 

menyiapkan pakaian untuk suami, 

sarapan untuk suami, dan lainnya, hal 

itu terkadang membuat saya perlu 

memiliki usaha lebih untuk 

menyeimbangkan pekerjaan saya 

dengan keluarga”. 

Subjek selanjutnya yang ke-2 berinisial 

(D) mengungkapkan bahwa “hasil 



kerja sering menurun disebabkan 

susahnya dalam membagi waktu dan 

sering menunda-nunda pekerjaan 

dikarenakan memiliki dua peran yang 

harus dijalankan secara bersamaan, 

ditambah lagi kalau ada masalah 

keluarga yang membuat kurang fokus 

saat bekerja.” 

 Berdasarkan hasil wawancara 

diatas yang telah dilakukan peneliti 

terhadap 2 orang subjek wanita karir 

yang bekerja disebuah instansi, maka 

peneliti memprediksikan bahwa wanita 

karir yang memiliki peran ganda sangat 

berdampak pada kemampuan 

mengelola waktu dan kinerja kerja 

dimana semakin baik manajemen 

waktu akan meningkatkan kinerja 

kerja. Menurut Ahmad dkk (2012) 

faktor yang mempengaruhi kinerja 

adalah manajemen waktu. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif korelasi yang 

bertujuan untuk melihat hubungan 

antara dua variabel yaitu manajemen 

waktu dan kinerja. Populasi pada 

penelitian ini adalah wanita yang sudah 

menikah dan memiliki pekerjaan diluar 

rumah yang tinggal di Indonesia. 

Adapun kriteria dalam penelitian ini 

adalah:  

a. Wanita yang sudah berkeluarga 

b. Wanita karir yang bekerja disebuah 

instansi. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling 

didapatkan sampel 74 wanita karir. 

 Alat yang digunakan penelitian 

ini adalah skala likert berbentuk 

kuesioner bertujuan untuk mengukur 

manajemen waktu dan kinerja pada 

wanita yang memiliki peran ganda 

yang berjumlah 79 item. Analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode teknik Pearson 

Corelation Product Moment, dengan 

proses analisis data menggunakan 

SPSS (Statistical Program for Social 

Science)  25 For Windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Data Penelitian 

a. Distribusi skala manajemen 

waktu 

 Hasil pengukuran 

manajemen waktu pada wanita 

yang memiliki peran ganda 

dapat dilihat  di tabel 1 berikut: 

Tabel 1 Distribusi Manajemen 

Waktu . 

 
Freque

ncy Percent 

Valid 

Percent 

Cumula

tive 

Percent 

 Rendah 30 40.5 40.5 43.2 

Sedang 20 27.0 27.0 70.3 

Tinggi 17 23.0 23.0 93.2 

Sangat 

Tinggi 

5 6.8 6.8 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

Sumber: Data Pribadi, 2022 

 Berdasarkan tabel 4.6 dapat 

diketahui bahwa kemampuan 

mengelola waktu pada karyawan yang 

sudah menikah sebanyak 74 subjek 

dengan persentase 2,7% masuk ke 

dalam kategori sangat rendah dengan 

jumlah subjek 2, kategori rendah 

sebanyak 30 subjek dengan persentase 

40,5%, kategori sebanyak sedang 20 

subjek dengan persentase 27,0%, 

kategori sebanyak tinggi 17 subjek 

persentase 23,0%, dan kategori 

sebanyak tingkat sangat tinggi 5 subjek 

dengan persentase 6,8%. 

 

 

 



b. Distribusi skala kinerja 

Hasil pengukuran kinerja 

pada wanita yang memiliki peran 

ganda dapat dilihat  di tabel 2 

berikut: 

Tabel 2 Distribusi Kinerja. 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumul

ative 

Percen

t 

 Rendah 31 41.9 41.9 44.6 

Sedang 36 48.6 48.6 93.2 

Sangat 

Tinggi 

5 6.8 6.8 100.0 

Total 74 100.0 100.0  

Sumber: Data Pribadi, 2022 

Berdasarkan tabel diatas 

dapat dilihat bahwa kinerja pada 

wanita karir yang bekerja 

sebanyak 74 subjek dengan 

persentase 2.7% masuk ke dalam 

kategori sangat rendah dengan 

jumlah subjek 2, rendah 31 subjek 

dengan persentase 41.9%, sedang 

36 subjek dengan persentase 

48.6%, dan 5 subjek masuk ke 

dalam kategori sangat tinggi 

dengan nilai persentase 6.8%. 

 

2. Hasil Pengujian 

a. Hubungan Manajemen Waktu 

dengan Kinerja pada wanita 

peran ganda 

 Pengujian hubungan 

antara manajemen waktu 

dengan kinerja pada wanita 

yang memiliki peran ganda 

pada penelitian ini dilakukan 

dengan teknik Pearson 

Correlation Product Moment 

(PCPM) dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Person  

Correlation 

 

Manajemen 

Waktu Kinerja 

Manajemen 

Waktu 

Pearson 

Correlation 

1 .910** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 74 74 

Kinerja Pearson 

Correlation 

.910** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 74 74 

Sumber: Data Pribadi, 2022 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis 

pada tabel diatas diketahui bahwa nilai 

sig (2-tailed) manajemen waktu 

memperoleh nilai signifikan sebesar 

P=0,000<0,05. Artinya terdapat 

korelasi antara manajemen waktu 

dengan kinerja pada wanita karir yang 

memiliki peran ganda. Setelah melihat 

hasil dari korelasi dua variabel 

tersebut, maka dapat diketahui bahwa 

hipotesis yang mengatakan adanya 

hubungan antara manajemen waktu 

dengan kinerja dapat diterima. Nilai 

koefisien korelasi mendekati +1 

(Positif satu) maka pasangan variabel 

X dan variabel Y memiliki tingkat 

korelasi positif yang sangat kuat atau 

searah (Sarwono, 2012). 

 Dapat diketahui melalui tabel 

tersebut, diperoleh koefisien korelasi 

sebesar 0, 910** artinya koefisien 

korelasinya mendekati +1 dengan arah 

hubungan bersifat positif atau searah, 

dapat diasumsikan dimana semakin 

baik kemampuan dalam mengelola 

waktu, maka semakin tinggi kinerja 

yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin 

buruk kemampuan dalam mengelola 

waktu, maka semakin rendah kinerja 

yang dihasilkan. 

 

 

 



PEMBAHASAN 

 Pada saat ini tidak hanya suami 

saja yang bekerja, tetapi banyak istri 

ikut serta dalam membantu mencari 

nafkah untuk mencukupi kebutuhan 

rumah tangga. Tekanan kebutuhan 

hidup yang sangat mendesak tidak 

dapat terpenuhi jika hanya dicari oleh 

kepala rumah tangga saja sehingga 

membuat wanita harus membantu 

mencari uang dan disisi lain wanita 

bekerja bukan karena kebutuhan 

ekonomi saja, melainkan untuk 

mengaktualisasikan diri serta 

menghilangkan kesepian dirumah. 

Menurut Tanjung (2018) ada dua faktor 

yang menjadi penyebab wanita bekerja 

yaitu, (a) faktor himpitan ekonomi, 

membuat wanita harus membantu 

untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, (b) faktor pendidikan, faktor 

dominan yang paling melatar belakangi 

para wanita untuk bekerja. 

 Hasil penelitian yang dilakukan 

terhadap 74 wanita karir yang memiliki 

peran ganda menunjukkan bahwa yang 

memiliki persentase manajemen waktu 

sangat tinggi 6,8% (5 orang), tinggi 

23% (17 orang), Sedang 27% (20 

orang), rendah 40,5% (30 orang), dan 

sangat rendah 2,7% (2 orang). 

Persentase hasil penelitian pada kinerja 

pada wanita karir yang memiliki peran 

ganda  menunjukkan bahwa partisipan 

memiliki persentase kinerja sangat 

tinggi 6,8% (5 orang), sedang 48,6% 

(36 orang), rendah 41,9% (31 orang), 

dan sangat rendah 2,7 (2 orang). 

 Berdasarkan hasil ini, diketahui 

bahwa ada hubungan positif yang  

signifikan antara manajemen waktu 

dan kinerja pada wanita karir yang 

memiliki peran ganda. Semakin baik 

kemampuan dalam memanajemen 

waktu akan semakin tinggi kinerja 

yang dihasilkan, sebaliknya semakin 

buruk kemampuan dalam 

memanajemen waktu maka akan 

semakin rendah yang dihasilkan. 

 Lebih lanjut, dari penelitian ini 

dapat diketahui sumbangan efektif 

manajemen waktu terhadap kinerja 

pada wanita yang memiliki peran 

ganda yaitu sebesar 82,0%, kondisi ini 

menunjukkan bahwa manajemen 

waktu memberikan kontribusi 

sebanyak 82,0% hal ini dapat 

disimpulkan bahwa sumbangan efektif 

manajemen waktu dengan kinerja 

memiliki kontribusi yang bagus. 

Selebihnya faktor lain turut 

berpengaruh, seperti variabel konflik 

peran ganda, stres kerja, beban kerja, 

dan lain-lain. 

 Manajemen waktu adalah 

kemampuan mengelola waktu dengan 

mengatur waktu, menjadwalkan, 

sehingga dapat merealisasikan 

rencana-rencana secara cepat. Menurut 

Kholisa (2012) manajemen waktu 

merupakan individu yang mampu 

membagi waktu dengan prioritas 

pekerjaan. Dengan kata lain 

manajemen waktu merupakan 

kemampuan individu yang mampu 

mengatur waktu antara prioritas 

pekerjaan dan kegiatan pribadi 

sehingga dapat merealisasikan 

rencana-rencana secara cepat dan tepat. 

 Kinerja mendorong setiap 

pekerja terutama wanita karir untuk 

memanfaatkan setiap peluang yang ada 

dan menuntut untuk berusaha lebih 

keras, sehingga hal itu bisa tercapai 

apabila pekerja itu memiliki 

kemampuan manajemen waktu yang 

baik, demikian juga halnya dengan 

unsur psikologis pekerja (wanita karir) 



untuk menyelesaikan pekerjaannya, 

dengan dihadapkan kewajiban 

menyelesaikan pekerjaan untuk 

mendapatkan hasil yang baik. Dari 

hasil analisis, diperoleh mean empirik 

dari manajemen waktu sebesar 120,05 

dan mean hipotetik sebesar 105 dengan 

standar deviasi empirik 15,602 yang 

menunjukkan bahwa variabel 

manajemen waktu termasuk dalam 

kategori sedang. Sedangkan variabel 

kinerja diperoleh mean empirik 142 

dan mean hipotetik 92,5 dengan 

standar deviasi empirik 13,323 yang 

menunjukkan bahwa variabel kinerja 

dalam kategori sedang. Berdasarkan 

analisis data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

partisipan yang memiliki manajemen 

waktu yang sedang akan mengalami 

kinerja yang sedang dalam melakukan 

pekerjaannya. maka hipotesis yang 

sudah diajukan dalam penelitian ini 

terbukti. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian Mamahit 

(2019) bahwa terdapat pengaruh 

positif, signifikan, dan kuat secara 

bersama-sama antara manajemen 

waktu dan motivasi mengajar terhadap 

kinerja. Mamahit (2019) juga 

menjelaskan bahwa pentingnya 

manajemen waktu dengan kinerja, 

semakin seseorang mampu dan cermat 

mengatur waktunya dalam tugas-tugas 

dan pekerjaannya, berimplikasi pada 

peningkatan kinerja. Sebaliknya, 

semakin rendahnya kemampuan 

pengelolaan waktu kinerja yang 

dihasilkan akan menurun. 

 Berdasarkan hasil analisis 

penelitian dan pembahasan kedua 

variabel dapat disimpulkan bahwa ada 

korelasi antara manajemen waktu 

dengan kinerja pada wanita yang 

memiliki peran ganda. Hal ini 

berdasarkan hasil data perhitungan 

statistik bila  P=<0,05 dapat dikatakan 

signifikan. Dapat dilihat dari tabel 

nilai-nilai sig (2-tailed) yaitu P=0,000 

yang artinya terdapat korelasi antara 

dua variabel yang diukur. Dapat 

diketahui juga melalui tabel diperoleh 

koefisien korelasi sebesar 0,910 artinya 

koefisien korelasi memiliki hubungan 

bersifat positif atau searah karena 

mendekati +1. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian 

dari data yang diperoleh dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa, ada hubungan positif yang 

signifikan antara manajemen waktu 

dengan kinerja. Semakin baik 

kemampuan dalam manajemen waktu 

maka akan semakin tinggi kinerja yang 

dihasilkan, sebaliknya semakin buruk 

kemampuan dalam manajemen waktu 

maka akan semakin rendah juga kinerja 

yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat 

dari perolehan hasil analisa data yang 

menunjukkan bahwa koefisien Product 

Moment sebesar r = 0,910, dengan p = 

0,000 artinya ada hubungan positif 

yang signifikan antara manajemen 

waktu dengan kinerja pada wanita karir 

yang memiliki peran ganda. 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, peneliti 

menyadari banyaknya kekurangan 

dalam penelitian ini. Oleh karena itu 

izinkan peneliti memberikan saran 

yang bisa dijadikan bahan 



pertimbangan, terkait dengan 

penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Bagi Perusahaan 

 Peneliti akan memberikan saran 

kepada perusahaan untuk memiliki 

metode dalam mengatur sistem 

kerja pada wanita yang sudah 

menikah sehingga bisa 

meningkatkan kinerja pekerja 

wanita yang memiliki peran ganda. 

2. Bagi Subjek Penelitian 

 Peneliti akan memberikan saran 

kepada subjek untuk senantiasa 

memulai mengelola waktu yang 

baik seperti mengatur jadwal, 

mencatat setiap kegiatan yang 

akan dilaksanakan, mulai dengan 

mulai dengan prioritas yang 

penting terlebih dahulu karena 

akan menghasilkan kinerja yang 

tinggi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini merupakan salah 

satu wujud untuk memperkaya 

wacana dan kekayaan ilmu 

pengetahuan. Usaha ini diteruskan 

dan dikembangkan lagi guna 

membenahi kekurangan yang ada 

dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya. Bagi peneliti lain 

yang tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih jauh mengenai 

kinerja, dapat meneliti subjek pada 

populasi lain seperti di satu 

instansi saja tujuannya untuk lebih 

melihat kinerja dalam ruang 

lingkup yang sama, untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai hubungan 

manajemen waktu dengan kinerja 

pada wanita karir yang memiliki 

peran ganda, peneliti lain 

diharapkan menambahkan 

variabel-variabel lain yang belum 

diteliti dalam penelitian ini, seperti 

variabel konflik peran ganda, stres 

kerja, beban kerja, dan lain-lain. 

Disisi lain peneliti selanjutnya 

juga bisa menambahkan kriteria 

subjek seperti jumlah anak, 

memiliki suami. 
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